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P U T U S A N
Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Negeri  Kalianda yang  mengadili  perkara  pidana  Anak

dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Anak:

1. Nama lengkap     : DENI  PRASTYO  BIN

SUKIRNO;  

2. Tempat lahir     : Tanjung Wangi;  

3. Umur/tanggal lahir  : 17 Tahun / 11 Juli 2003;  

4. Jenis Kelamin     : Laki-laki;  

5. Kebangsaan      : Indonesia;  

6. Tempat tinggal    : Dusun  Padawaras  Desa

Tanjung Wangi Kec. Waway Karya Kab. Lampung Timur;  

7. Agama         : Islam;  

8. Pekerjaan       : Turut Orang Tua;

Anak Deni Prastyo Bin Sukirno ditangkap  pada tanggal  20 Desember

2020 berdasarkan surat perintah penangkapan Nomor  Sp.Kap/90/XII/2020/PN

Kla tanggal 20 Desember 2020;

Anak Deni Prastyo Bin Sukirno ditahan dalam tahanan rutan oleh: 

1. Penyidik  sejak  tanggal  21  Desember  2020  sampai  dengan  tanggal  27

Desember 2020;  

2. Penyidik  Perpanjangan Oleh Penuntut  Umum sejak  tanggal  28  Desember

2020 sampai dengan tanggal 04 Januari 2021;  

3. Penuntut  Umum  sejak tanggal 05 Januari 2021 sampai dengan tanggal 09

Januari 2021;  

4. Hakim Pengadilan  Negeri sejak  tanggal  08  Januari  2021  sampai  dengan

tanggal 17 Januari 2021;  

5. Hakim  Pengadilan  Negeri Perpanjangan  Pertama  Oleh  Ketua  Pengadilan

Negeri sejak tanggal 18 Januari 2021 sampai dengan tanggal 01 Februari

2021;

Anak didampingi oleh Penasihat Hukum bernama Muhammad Ridwan,

S.H.,  Mukhlisin,  S.H.,  Hendriyawan,  S.H.,  Hefzoni,  S.H.,  Penasihat  Hukum

Advokat  pada  Yayasan  Lembaga  Konsultasi  dan  Bantuan  Hukum  –  SPSI

(YLKBH – SPSI),  berkantor  di  Jalan beralamat  di  Jalan Hasanuddin No.  10

Teluk Betung Bandar Lampung Kantor cabang Jalan Trans Sumatra Dusun IV

Sebayak  Desa  Kedaton  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan,
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berdasarkan  Surat  Penetapan  tanggal  12  Januari  2021Nomor  2/Pid.Sus-

Anak/2021/PN Kla;

Anak didampingi oleh petugas pembimbing kemasyarakatan dan orang

tua  Anak;

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda Nomor

2/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla tanggal  08  Januari  2021  tentang  penunjukan

Majelis Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla tanggal 08

Januari 2021 tentang penetapan hari sidang;

- Hasil penelitian kemasyarakatan;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah  mendengar  keterangan  Saksi-Saksi dan  Anak  serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Anak Deni Prastyo Bin Sukirno telah terbukti secara sah dan

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  “turut  serta  melakukan

kekerasan memaksa Anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan

orang lain” sebagaimana yang diatur dan diancam pidana  dalam Pasal 81

Ayat  (1)  UU  RI  Nomor  17  Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan

Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2016  tentang

Perubahan  Kedua  Atas  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2002  tentang

Perlindungan  Anak  Menjadi  Undang-Undang  Jo  Pasal  55  Ayat  (1)  Ke-1

KUHP.

2. Menjatuhkan  pidana  terhadap Anak  Deni  Prastyo  Bin  Sukirno telah

terbukti  dengan  pidana  penjara selama 2  (dua)  tahun  dikurangi  selama

berada dalam tahanan sementara dengan perintah Anak  tetap ditahan dan

pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan.

3. Menetapkan bahwa barang bukti berupa:

 1 (satu)  kaos wanita  lengan panjang warna  merah  muda motif

bunga;

 1 (satu) training panjang warna hijau list merah bertuliskan SMAN

1 Waway Karya;

 1 (satu) celana dalam wanita warna cream;

Dipergunakan dalam perkara an. Ahmad Mutolip Bin Suminto, Dkk.
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4. Menetapkan  agar Anak  Deni  Prastyo  Bin  Sukirno membayar  biaya

perkara sebesar Rp2.000,00 (dua ribu rupiah);

Setelah  mendengar  permohonan Anak  dan  Penasihat  Hukum  Anak

yang pada pokoknya memohon keringanan hukuman karena  Anak menyesali

perbuatannya,  Anak berjanji  tidak  akan  mengulangi  lagi  perbuatannya,  Anak

masih berusia muda sehingga diharapkan mampu merubah perilakunya menjadi

lebih baik di masa yang akan datang; 

Setelah mendengar  tanggapan  Penuntut Umum terhadap permohonan

Anak yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya;

Setelah  mendengar  Tanggapan  Anak  dan  Penasihat  Hukum  Anak

terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya menyatakan tetap

pada permohonannya;

Menimbang, bahwa Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum

didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Kesatu :

Bahwa Terdakwa Deni Prastyo Bin Sukirno pada hari Jumat tanggal 18

bulan Desember tahun 2020 sekira jam 21.00 Wib atau setidak-tidaknya pada

waktu  dalam  bulan  September  tahun  2020  bertempat  di  semak-semak

perkebunan karet di Desa Banjarsari Kec. Way Sulan Kab. Lampung Selatan

atau  setidak-tidaknya  pada  tempat  yang  masih  termasuk  dalam  Pengadilan

Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, yang

melakukan,  yang  menyuruh  melakukan  dan  yang  turut  serta  melakukan

perbuatan,  melakukan  kekerasan  atau  ancaman  kekerasan  memaksa  Anak

melakukan  persetubuhan  dengannya  atau  dengan  orang  lain.  Perbuatan

tersebut dilakukan Terdakwa dengan cara - cara antara lain sebagai berikut:

- Awal mulanya pada hari Jumat tanggal 18 Desember 2020 Saksi Indra

Muhammad  Bin  Tubiyono  (berkas  penuntutan  terpisah)  mengajak  Anak

Deni Prastyo (yang masih berumur 17 tahun berdasarkan Akta Kelahiran

Nomor:  1807-LT-26072013-0055  tanggal  26  Juli  2013)  untuk  membeli

minuman jenis  Vigour  lalu  Anak  Deni  Prastyo  diperintahkan  oleh  Saksi

Indra Muhammad untuk menghubungi Saksi Ahmad Mutolip Bin Suminto

(berkas  penuntutan  terpisah)  untuk  mencarikan  gadis  untuk  menemani

minum-minuman  keras  setelah  itu  Saksi  Ahmad  Mutolip  menghubungi

Anak Deni Prastyo dan mengatakan “ini ada kalo mau”, yang dijawab Anak

Deni Prastyo “siapa”, kemudian Saksi Ahmad Mutolip menjawab “adalah

nanti juga kamu kenal” kemudian Anak Deni Prastyo berkata kepada Saksi

Ahmad  Mutolip  “kalau  mau  jemput  ya  jemput”,  kemudian  Anak  Deni
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Prastyo langsung menuju ke rumah Saksi Indra Muhammad dan langsung

berangkat menuju warung untuk membeli minuman jenis Vigour sebanyak

4 (empat) botol kemudian Anak Deni Prastyo dan Saksi Indra Muhammad

pergi menuju ke Desa Banjarsari  Kec. Katibung Kab. Lampung Selatan,

sesampainya  disana  Anak  Deni  Prastyo  dan  Saksi  Indra  Muhammad

melihat ada Saksi Ahmad Mutolip, Anak korban Desi Meliawati Binti Sudiyo

(yang  masih  berumur  16  tahun  berdasarkan  Akta  Kelahiran  Nomor:

474.1/1.292/Ist/2005 tanggal 06 April  2005) dan  Saudara Rian kemudian

setelah  berkumpul  dan  mengobrol  Saksi  Indra  Muhammad  langsung

membuka 1 (satu) botol Vigour lalu Anak Deni Prastyo dan yang lainnya

ikut meminumnya dan Saksi Indra Muhammad memberikan 1 (satu) gelas

Vigour  kepada  Anak  korban  Desi  Meliawati  yang  pada  saat  itu  masih

duduk  diatas  sepeda  motornya  kemudian  Anak  korban  Desi  Meliawati

turun dan ikut  meminum minuman tersebut  setelah  habis  3  (tiga)  botol

secara bersama-sama Anak korban Desi Meliawati tidak sadarkan diri dan

pada saat itu Saksi Indra Muhammad yang masih meminum Vigour yang

masih tersisa 1 (satu) botol  terakhir  langsung mengangkat  Anak korban

Desi  Meliawati  dibantu  oleh  Anak  Deni  Prastyo  dan  Saudara Rian  ke

semak-semak di kebun karet setelah itu Anak Deni Prastyo dan  Saudara

Rian disuruh pergi oleh Saksi Indra Muhammad, pada saat itu Anak Deni

Prastyo tidak melihat apa yg dilakukan oleh Saksi Indra Muhammad, sekira

10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  Indra  Muhammad  datang  dan

menyuruh  Saksi  Ahmad  Mutolip  ke  belakang  untuk  mendatangi  Anak

korban Desi Meliawati namun Anak Deni Prastyo tidak melihat apa yang

dilakukan oleh Saksi Ahmad Mutolip dikarenakan Anak Deni Prastyo sudah

mabuk,  tidak  lama  kemudian  Saksi  Ahmad  Mutolip  kembali  dan

memerintahkan Anak Deni Prastyo untuk menghampiri Anak korban Desi

Meliawati dan disana Anak Deni Prastyo melihat pakaian Anak korban Desi

Meliawati sudah terbuka terlihat kemaluan dan payudaranya, pada saat itu

Anak  Deni  Prastyo  merasa  jika  Saksi  Ahmad  Mutolip  dan  Saksi  Indra

Muhammad  pasti  sudah  menyetubuhi  Anak  korban  Desi  Meliawati

dikarenakan  sebelumnya  Anak  Deni  Prastyo  mendengar  suara  Ohoh

seperti  suara Anak korban Desi  Meliawati  kemudian Anak Deni  Prastyo

juga  ikut  menyetubuhi  Anak  korban  Desi  Meliawati  dengan  cara

memasukkan kelamin Anak Deni Prastyo ke dalam kemaluan Anak korban

Desi Meliawati setelah Anak Deni Prastyo kemudian giliran Saudara Rian

yang menyetubuhi  Anak korban Desi  Meliawati  dan terakhir  Saksi  Indra
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Muhammad  kembali  ke  belakang  kemudian  menyetubuhi  Anak  korban

Desi  Meliawati  kembali  setelah  itu  Saksi  Ahmad  Mutolip  langsung

mengajak Anak Deni Prastyo dan yang lainnya untuk pergi dikarenakan

sudah jam 04.00 Wib kemudian Anak Deni Prastyo dan kawan-kawan pergi

dan  membawa  Anak  korban  Desi  Meliawati  ke  Flyover  Talang  Jawa

menunggu sampai Anak korban Desi Meliawati sadar, setelah jam 06.00

Wib Anak korban Desi Meliawati sadar lalu Anak Deni Prastyo pun pergi

pulang ke rumah masing-masing. 

- Berdasarkan hasil Visum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H.

Bob Bazar, SKM Nomor : 460/07.VER/VI.04/I2021 tanggal 20 Desember

2020 yang dibuat  dan ditandatangani  oleh  dr.  Rosnilawati,  dokter  pada

Rumah  Sakit  Umum  Daerah  Dr.  H.  Bob  Bazar,  SKM  dengan  hasil

pemeriksaan sebagai berikut:

I.   Pemeriksaan Fisik

I.1  Keadaan Umum :

-    Kesadaran sadar  (tingkat  kesadaran lima belas).  Skala  nyeri:

nyeri sedang.

-    Tanda-tanda vital : dalam batas normal.

I.2      Kepala : bentuk simetris, tidak tampak kelainan.

I.3      Dada : bentuk dan gerak simetris, tidak tampak kelainan.

I.4      Perut : bising usus normal, tidak tampak kelainan.

I.5      Alat kelamin dan dubur : tidak tampak kelainan.

Bibir  bagian  dalam terdapat  selaput  dara,  tampak  celah  pada

arah jam pukul satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan,

sembilan, sepuluh, sebelas dan dua belas, bentuk tidak teratur,

warna kemerahan, terdapat pembengkakan, terdapat nyeri tekan.

I.6      Ekstremitas atas, tidak tampak kelainan.

I.7      Ekstremitas bawah, tidak tampak kelainan.

II.  Pemeriksaan Penunjang : menunggu hasil.

III. Penatalaksanaan dan tindakan : tidak dilakukan.

IV. Kesimpulan:

Telah  dilakukan  pemeriksaan  terhadap  korban,  seorang  perempuan,

berusia sekitar dua puluh tahunan datang dalam keadaan sadar.

Pemeriksaan  fisik  ditemukan  tampak  celah  pada  selaput  dara  disertai

dengan tanda-tanda peradangan akibat trauma baru. 

 Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam

Pasal 81 Ayat (1) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan
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Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2016  tentang

Perubahan  Kedua  Atas  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2002  tentang

Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo Pasal 55 Ayat (1) Ke-1 KUHP. 

ATAU

Kedua :

Bahwa Terdakwa Deni Prastyo Bin Sukirno pada hari Jumat tanggal 18

bulan Desember tahun 2020 sekira jam 21.00 Wib atau setidak-tidaknya pada

waktu  dalam  bulan  September  tahun  2020  bertempat  di  semak-semak

perkebunan karet di Desa Banjarsari Kec. Way Sulan Kab. Lampung Selatan

atau  setidak-tidaknya  pada  tempat  yang  masih  termasuk  dalam  Pengadilan

Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, yang

melakukan,  yang  menyuruh  melakukan  dan  yang  turut  serta  melakukan

perbuatan, dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan,

atau membujuk Anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang

lain.  Perbuatan tersebut  dilakukan Terdakwa dengan cara  -  cara  antara  lain

sebagai berikut :

- Awal mulanya pada hari Jumat tanggal 18 Desember 2020 Saksi Indra

Muhammad  Bin  Tubiyono  (berkas  penuntutan  terpisah)  mengajak  Anak

Deni Prastyo (yang masih berumur 17 tahun berdasarkan Akta Kelahiran

Nomor  :  1807-LT-26072013-0055  tanggal  26  Juli  2013)  untuk  membeli

minuman jenis  Vigour  lalu  Anak  Deni  Prastyo  diperintahkan  oleh  Saksi

Indra Muhammad untuk menghubungi Saksi Ahmad Mutolip Bin Suminto

(berkas  penuntutan  terpisah)  untuk  mencarikan  gadis  untuk  menemani

minum-minuman  keras  setelah  itu  Saksi  Ahmad  Mutolip  menghubungi

Anak Deni Prastyo dan mengatakan “ini ada kalo mau”, yang dijawab Anak

Deni Prastyo “siapa”, kemudian Saksi Ahmad Mutolip menjawab “adalah

nanti juga kamu kenal” kemudian Anak Deni Prastyo berkata kepada Saksi

Ahmad  Mutolip  “kalau  mau  jemput  ya  jemput”,  kemudian  Anak  Deni

Prastyo langsung menuju ke rumah Saksi Indra Muhammad dan langsung

berangkat menuju warung untuk membeli minuman jenis Vigour sebanyak

4 (empat) botol kemudian Anak Deni Prastyo dan Saksi Indra Muhammad

pergi menuju ke Desa Banjarsari  Kec. Katibung Kab. Lampung Selatan,

sedampainya  disana  Anak  Deni  Prastyo  dan  Saksi  Indra  Muhammad

melihat ada Saksi Ahmad Mutolip, Anak korban Desi Meliawati Binti Sudiyo

(yang  masih  berumur  16  tahun  berdasarkan  Akta  Kelahiran  Nomor:

474.1/1.292/Ist/2005 tanggal 06 April  2005) dan  Saudara Rian kemudian

setelah  berkumpul  dan  mengobrol  Saksi  Indra  Muhammad  langsung
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membuka 1 (satu) botol Vigour lalu Anak Deni Prastyo dan yang lainnya

ikut meminumnya dan Saksi Indra Muhammad memberikan 1 (satu) gelas

Vigour  kepada  Anak  korban  Desi  Meliawati  yang  pada  saat  itu  masih

duduk  diatas  sepeda  motornya  kemudian  Anak  korban  Desi  Meliawati

turun dan ikut  meminum minuman tersebut  setelah  habis  3  (tiga)  botol

secara bersama-sama Anak korban Desi Meliawati tidak sadarkan diri dan

pada saat itu Saksi Indra Muhammad yang masih meminum Vigour yang

masih tersisa 1 (satu) botol  terakhir  langsung mengangkat  Anak korban

Desi Meliawati dibantu oleh Anak Deni Prastyo dan Saudara Rian ikut ke

semak-semak di kebun karet setelah itu Anak Deni Prastyo dan  Saudara

Rian disuruh pergi oleh Saksi Indra Muhammad, pada saat itu Anak Deni

Prastyo tidak melihat apa yg dilakukan oleh Saksi Indra Muhammad, sekira

10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  Indra  Muhammad  datang  dan

menyuruh  Saksi  Ahmad  Mutolip  ke  belakang  untuk  mendatangi  Anak

korban Desi Meliawati namun Anak Deni Prastyo tidak melihat apa yang

dilakukan oleh Saksi Ahmad Mutolip dikarenakan Anak Deni Prastyo sudah

mabuk,  tidak  lama  kemudian  Saksi  Ahmad  Mutolip  kembali  dan

memerintahkan Anak Deni Prastyo untuk menghampiri Anak korban Desi

Meliawati dan disana Anak Deni Prastyo melihat pakaian Anak korban Desi

Meliawati sudah terbuka terlihat kemaluan dan payudaranya, pada saat itu

Anak  Deni  Prastyo  merasa  jika  Saksi  Ahmad  Mutolip  dan  Saksi  Indra

Muhammad  pasti  sudah  menyetubuhi  Anak  korban  Desi  Meliawati

dikarenakan  sebelumnya  Anak  Deni  Prastyo  mendengar  suara  Ohoh

seperti  suara Anak korban Desi  Meliawati  kemudian Anak Deni  Prastyo

juga  ikut  menyetubuhi  Anak  korban  Desi  Meliawati  dengan  cara

memasukkan kelamin Anak Deni Prastyo ke dalam kemaluan Anak korban

Desi Meliawati setelah Anak Deni Prastyo kemudian giliran Saudara Rian

yang menyetubuhi  Anak korban Desi  Meliawati  dan terakhir  Saksi  Indra

Muhammad  kembali  ke  belakang  kemudian  menyetubuhi  Anak  korban

Desi  Meliawati  kembali  setelah  itu  Saksi  Ahmad  Mutolip  langsung

mengajak Anak Deni Prastyo dan yang lainnya untuk pergi dikarenakan

sudah jam 04.00 Wib kemudian Anak Deni Prastyo dan kawan-kawan pergi

dan  membawa  Anak  korban  Desi  Meliawati  ke  Flyover  Talang  Jawa

menunggu sampai Anak korban Desi Meliawati sadar, setelah jam 06.00

Wib Anak korban Desi Meliawati sadar lalu Anak Deni Prastyo pun pergi

pulang ke rumah masing-masing. 
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- Berdasarkan hasil Visum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H.

Bob Bazar, SKM Nomor : 460/07.VER/VI.04/I2021 tanggal 20 Desember

2020 yang dibuat  dan ditandatangani  oleh  dr.  Rosnilawati,  dokter  pada

Rumah  Sakit  Umum  Daerah  Dr.  H.  Bob  Bazar,  SKM  dengan  hasil

pemeriksaan sebagai berikut:

I.   Pemeriksaan Fisik

I.1  Keadaan Umum :

-    Kesadaran sadar  (tingkat  kesadaran lima belas).  Skala  nyeri:

nyeri sedang.

-    Tanda-tanda vital : dalam batas normal.

I.2      Kepala : bentuk simetris, tidak tampak kelainan.

I.3      Dada : bentuk dan gerak simetris, tidak tampak kelainan.

I.4      Perut : bising usus normal, tidak tampak kelainan.

I.5      Alat kelamin dan dubur : tidak tampak kelainan.

Bibir  bagian  dalam terdapat  selaput  dara,  tampak  celah  pada

arah jam pukul satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan,

sembilan, sepuluh, sebelas dan dua belas, bentuk tidak teratur,

warna kemerahan, terdapat pembengkakan, terdapat nyeri tekan.

I.6      Ekstremitas atas, tidak tampak kelainan.

I.7      Ekstremitas bawah, tidak tampak kelainan.

II.  Pemeriksaan Penunjang : menunggu hasil.

III. Penatalaksanaan dan tindakan : tidak dilakukan.

IV. Kesimpulan:

Telah  dilakukan  pemeriksaan  terhadap  korban,  seorang  perempuan,

berusia sekitar dua puluh tahunan datang dalam keadaan sadar.

Pemeriksaan  fisik  ditemukan  tampak  celah  pada  selaput  dara  disertai

dengan tanda-tanda peradangan akibat trauma baru. 

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur  dan diancam pidana dalam

Pasal 81 Ayat (2) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2016  tentang

Perubahan  Kedua  Atas  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2002  tentang

Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo Pasal 55 Ayat (1) Ke-1 KUHP. 

Menimbang,  bahwa atas dakwaan Penuntut Umum tersebut,  Anak  di

persidangan  menyatakan  telah  mengerti  isi  dan  maksud  surat  dakwaan,

selanjutnya  Penasihat Hukum  Anak menyatakan tidak mengajukan keberatan

(eksepsi) terhadap surat dakwaan Penuntut Umum; 
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-Saksi sebagai berikut:

1. Desi  Meliawati  Binti  Sudiyo, tanpa  disumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;

- Bahwa Saksi pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik

dan keterangan yang Saksi berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah

benar;

- Bahwa  Saksi  dihadapkan  ke  sidang  sehubungan  karena  Saksi

telah  disetubuhi  oleh  Anak,  Saksi  Indra  Muhammad,  Saksi  Ahmad

Mutolip  Bin  Suminto  dan  Saudara  Rian  pada  hari  Jumat  tanggal  18

Desember  2020  sekira  jam  21.00  Wib  bertempat  di  semak-semak

perkebunan  karet  di  Desa  Banjarsari  Kec.  Way  Sulan  Kab.  Lampung

Selatan telah menyetubuhi Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo;

- Bahwa  Saksi  merupakan  pacar  dari  Saksi  Ahmad  Mutolip  Bin

Suminto;

- Bahwa  awalnya  pada  hari  Jumat  tanggal  18  Desember  2020

sekira jam 20.00 Wib Saksi Ahmad Mutolip Bin Suminto mengajak Saksi

untuk main ke rumah  Saksi  Ahmad Mutolip Bin Suminto lalu Saksi dan

teman Saksi yang bernama Saksi Lia menemui Saksi Ahmad Mutolip Bin

Suminto dan Saudara Rian di pinggir jalan;

- Bahwa  tak  lama  kemudian  Saksi  memulangkan  Saksi  Lia  ke

rumahnya lalu Saksi kembali menemui Saksi Ahmad Mutolip Bin Suminto

kemudian Saksi,  Saksi  Ahmad Mutolip Bin Suminto dan Saudara Rian

mengendarai  sepeda motor yang dikemudikan oleh Saudara Rian dan

ketika sampai di  Desa Ngesti  Karya, Saksi bertemu dengan Anak dan

Saksi Indra Muhammad;

- Bahwa selanjutnya Saksi dan keempat orang lainnya menuju Desa

Banjar Sari  dan berhenti  di  pinggir jalan, namun karen takut ketahuan

orang  kemudian  Saksi  dan  teman-teman  Saksi  pergi  menuju  areal

perkebunan  karet  dan  sesampainya  di  semak-semak  Saksi  Ahmad

Mutolip  Bin  Suminto meminta  Saksi  untuk  minum Vigur  namun Saksi

menolak  lalu  Saksi  Ahmad  Mutolip  Bin  Suminto dan  Anak  emmaksa

membuka  mulut  Saksi  agar  segera  minum  hingga  akhirnya  Saksi

meminumnya lalu tak sadarkan diri;

- Bahwa  Saksi  merasakan  ada  yang  menghisap  payudara  Saksi

namun Saksi tidak mengetahui siapa;
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- Bahwa setelah sadar Saksi diantar oleh Saksi Ahmad Mutolip Bin

Suminto ke  Pabrik  ACI  Batasan  Talang  Jawa  Kec.Merau  Mataram

Kab.Lampung  Selatan  lalu  Saksi  pergi  ke  rumah  Saksi  Lia  dengan

mengendarai sepeda motor milik Saksi;

- Bahwa akibat kejadian tersebut Saksi merasakan sakit di bagian

perut dan kemaluan Saksi pada saat buang air kecil;

Terhadap keterangan Saksi, Anak memberikan pendapat tidak keberatan

dan membenarkannya;

2. Indra  Muhammad Bin  Tubiyono, tanpa  disumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;

- Bahwa Saksi pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik

dan keterangan yang Saksi berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah

benar;

- Bahwa  Saksi  dihadapkan  karena  Saksi, Anak,  Saksi  Ahmad

Mutolip  Bin  Suminto  dan  Saudara  Rian  pada  hari  Jumat  tanggal  18

Desember  2020  sekira  jam  21.00  Wib  bertempat  di  semak-semak

perkebunan  karet  di  Desa  Banjarsari  Kec.  Way  Sulan  Kab.  Lampung

Selatan telah menyetubuhi Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo;

- Bahwa awal pada hari  Jumat tanggal 18 Desember 2020 Saksi

mengajak  Anak  untuk  membeli  minuman  jenis  Vigour  lalu  Anak

diperintahkan oleh Saksi untuk menghubungi Saksi Ahmad Mutolip Bin

Suminto   untuk  mencarikan  gadis  untuk  menemani  minum-minuman

keras;

- Bahwa  setelah itu Saksi Ahmad Mutolip menghubungi Anak dan

memberitahu bahwa ada gadis yang akan menenmani minum kemudian

Anak langsung menuju ke rumah Saksi dan langsung berangkat menuju

warung untuk membeli minuman jenis Vigour sebanyak 4 (empat) botol;

- Bahwa  selanjutnya  Anak  dan  Saksi  pergi  menuju  ke  Desa

Banjarsari  Kec.  Katibung  Kab.  Lampung  Selatan dan sesampainya

disana Anak dan Saksi  melihat  ada Saksi  Ahmad Mutolip,  Saksi Desi

Meliawati Binti Sudiyo dan Saudara Rian;

- Bahwa kemudian  setelah  berkumpul  dan  mengobrol  Saksi

langsung membuka 1 (satu) botol Vigour lalu Anak dan yang lainnya ikut

meminumnya dan Saksi memberikan 1 (satu) gelas Vigour kepada Saksi

Desi Meliawati yang pada saat itu masih duduk diatas sepeda motornya
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kemudian  Saksi Desi  Meliawati  turun  dan  ikut  meminum  minuman

tersebut;

- Bahwa setelah habis  3 (tiga)  botol  secara  bersama-sama Anak

Saksi Desi Meliawati  tidak sadarkan diri  dan pada saat itu Saksi yang

masih  meminum  Vigour  yang  masih  tersisa  1  (satu)  botol  terakhir

langsung  mengangkat  Saksi Desi  Meliawati  dibantu  oleh  Anak  dan

Saudara Rian ikut ke semak-semak di kebun karet setelah itu Anak dan

Saudara Rian disuruh pergi oleh Saksi;

- Bahwa pada saat  itu  Anak tidak melihat  apa yg dilakukan oleh

Saksi;

- Bahwa  sekira  10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  datang  dan

menyuruh Saksi  Ahmad Mutolip  ke  belakang  untuk  mendatangi  Saksi

Desi Meliawati;

- Bahwa  tidak  lama kemudian Saksi  Ahmad Mutolip  kembali  dan

memerintahkan  Anak  untuk  menghampiri  Saksi Desi  Meliawati  dan

disana Anak melihat pakaian Anak Saksi Meliawati sudah terbuka terlihat

kemaluan  dan  payudaranya,  kemudian  Anak  menyetubuhi  Saksi Desi

Meliawati dengan cara memasukkan kelamin Anak ke dalam kemaluan

Anak korban Desi Meliawati;

- Bahwa  setelah  Anak  kemudian  giliran  Saudara Rian  yang

menyetubuhi  Saksi Desi  Meliawati  dan  terakhir  Saksi  kembali  ke

belakang kemudian menyetubuhi Saksi Desi Meliawati kembali;

- Bahwa setelah itu Saksi Ahmad Mutolip langsung mengajak Anak

dan  yang  lainnya  untuk  pergi  dikarenakan  sudah  jam  04.00  Wib

kemudian  Anak  dan  kawan-kawan  pergi  dan  membawa  Saksi Desi

Meliawati  ke  Flyover  Talang  Jawa  menunggu  sampai  Saksi Desi

Meliawati sadar;

- Bahwa setelah  jam 06.00  Wib  Saksi Desi  Meliawati  sadar  lalu

Saksi dan teman-teman Saksi pulang ke rumah masing-masing. 

Terhadap keterangan Saksi, Anak memberikan pendapat tidak keberatan

dan membenarkannya;

3. Ahmad  Mutolip  Bin  Suminto, tanpa  disumpah  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;

- Bahwa Saksi pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik

dan keterangan yang Saksi berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah

benar;
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- Bahwa  Saksi  dihadapkan  karena  Saksi,  Anak,  Saksi  Indra

Muhammad dan Saudara Rian  pada hari  Jumat tanggal  18 Desember

2020 sekira jam 21.00 Wib bertempat di semak-semak perkebunan karet

di  Desa  Banjarsari  Kec.  Way  Sulan  Kab.  Lampung  Selatan telah

menyetubuhi Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo;

- Bahwa awal pada hari  Jumat tanggal 18 Desember 2020 Saksi

Indra Muhammad mengajak Anak untuk membeli minuman jenis Vigour

lalu Anak diperintahkan oleh Saksi Indra Muhammad untuk menghubungi

Saksi untuk mencarikan gadis untuk menemani minum-minuman keras;

- Bahwa  setelah  itu  Saksi  menghubungi  Anak  dan  memberitahu

bahwa  ada  gadis  yang  akan  menenmani  minum kemudian  Anak

langsung  menuju  ke  rumah  Saksi  Indra  Muhammad dan  langsung

berangkat  menuju  warung  untuk  membeli  minuman  jenis  Vigour

sebanyak 4 (empat) botol;

- Bahwa  selanjutnya  Anak  dan  Saksi  Indra  Muhammad pergi

menuju ke Desa Banjarsari  Kec. Katibung Kab. Lampung Selatan dan

sesampainya  disana  Anak  dan  Saksi  melihat  ada  Saksi,  Saksi Desi

Meliawati Binti Sudiyo dan Saudara Rian;

- Bahwa kemudian setelah berkumpul dan mengobrol Saksi  Indra

Muhammad langsung membuka 1 (satu) botol Vigour lalu Anak dan yang

lainnya  ikut  meminumnya dan Saksi  Indra  Muhammad memberikan 1

(satu)  gelas  Vigour  kepada  Saksi  Desi  Meliawati  yang  pada  saat  itu

masih  duduk  diatas  sepeda motornya kemudian  Saksi Desi  Meliawati

turun dan ikut meminum minuman tersebut;

- Bahwa setelah habis 3 (tiga) botol  secara bersama-sama  Saksi

Desi  Meliawati  tidak  sadarkan  diri  dan  pada  saat  itu  Saksi  Indra

Muhammad yang masih meminum Vigour yang masih tersisa 1 (satu)

botol  terakhir  langsung mengangkat  Saksi Desi Meliawati  dibantu oleh

Anak dan Saudara Rian ikut ke semak-semak di kebun karet setelah itu

Anak dan Saudara Rian disuruh pergi oleh Saksi Indra Muhammad;

- Bahwa pada saat  itu  Anak tidak melihat  apa yg dilakukan oleh

Saksi Indra Muhammad;

- Bahwa  sekira  10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  Indra

Muhammad datang dan menyuruh Saksi ke belakang untuk mendatangi

Saksi Desi Meliawati;

- Bahwa  tidak lama kemudian Saksi  kembali  dan memerintahkan

Anak untuk menghampiri  Saksi Desi Meliawati dan disana Anak melihat

Halaman 12 dari 32 Putusan Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 12



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

pakaian  Anak  Saksi Meliawati  sudah  terbuka  terlihat  kemaluan  dan

payudaranya, kemudian Anak menyetubuhi Saksi Desi Meliawati dengan

cara  memasukkan  kelamin  Anak  ke  dalam  kemaluan  Saksi Desi

Meliawati;

- Bahwa  setelah  Anak  kemudian  giliran  Saudara Rian  yang

menyetubuhi  Saksi Desi Meliawati dan terakhir Saksi  Indra Muhammad

kembali  ke  belakang  kemudian  menyetubuhi  Saksi Desi  Meliawati

kembali;

- Bahwa setelah  itu  Saksi  langsung  mengajak  Anak  dan  yang

lainnya untuk pergi  dikarenakan sudah jam 04.00 Wib kemudian Anak

dan kawan-kawan pergi dan membawa Saksi Desi Meliawati ke Flyover

Talang Jawa menunggu sampai Saksi Desi Meliawati sadar;

- Bahwa setelah  jam 06.00  Wib  Saksi Desi  Meliawati  sadar  lalu

Saksi dan teman-teman Saksi pulang ke rumah masing-masing. 

Terhadap keterangan Saksi, Anak memberikan pendapat tidak keberatan

dan membenarkannya;

4. Lia Agustin Binti Yudi, tanpa disumpah pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa Saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;

- Bahwa Saksi pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik

dan keterangan yang Saksi berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah

benar;

- Bahwa pada hari  Kamis  tanggal 17 Desember 2020 sekira pukul

08.00 WIB Saksi Desi Meliawati datang ke rumah Saksi dan mengatakan

bahwa ia  akan menginap di  rumah Saksi  untuk  2 (dua)  hari  1  (satu)

malam;

- Bahwa kemudian orang tua Saksi menanyakan kepada Saksi Desi

Meliawati apakah ia sudah meminta izin kepada orang taunya ataukah

belum dan Saksi Desi Meliawati mengatakan bahwa ia sudah diizinkan

oleh orang tuanya;

- Bahwaa kemudian  pada hari  Jumat  tanggal  18 Desember 2020

sekira pukul 20.00 WIB, Saksi Desi Meliawati dijemput oleh 2 (dua) orang

laki-laki yang menurut pengakuan Saksi Desi Meliawati  bahwa mereka

adalah  paman  Saksi  Desi  Meliawati  sehingga  ibu  Saksi  mengizinkan

Saksi Desi Meliawati untuk pergi;
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- Bahwa pada hari Sabtu tanggal 19 Desember 2020 sekira pukul

04.30 WIB, Ibu Saksi mendapati  Saksi Desi Meliawati  tertidur pulas di

teras rumah;

- Bahwa kemudian Saksi memandikan Saksi Desi Meliawati;

- Bahwa  Saksi  Desi  Meliawati  bercerita  bahwa  ia  telah  dipaksa

teman-temannya untuk minum hingga tak sadarkan diri lalu Saksi Desi

Meliawati tidur dan tidak bercerita apa-apa lagi;

Terhadap keterangan Saksi, Anak memberikan pendapat tidak keberatan

dan membenarkannya;

5. Sudiyo  Bin  Mulyadi, tanpa  disumpah  pada  pokoknya  menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa Saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;

- Bahwa Saksi pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik

dan keterangan yang Saksi berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah

benar;

- Bahwa  Saksi  dihadapkan  sehubungan  dengan  anak  kandung

Saksi  yang  telah  menjadi  korban  persetubuhan  yang  dilakukan  oleh

Anak,  Saksi  Indra Muhammad, Saksi Ahmad Mutolip dan Saudara Rian

pada  hari  Jumat  tanggal  18  Desember  2020  sekira  jam  21.00  Wib

bertempat di  semak-semak perkebunan karet  di  Desa Banjarsari  Kec.

Way Sulan Kab. Lampung Selatan;

- Bahwa pada hari  Kamis  tanggal 17 Desember 2020 sekira pukul

08.00  WIB  Saksi  Desi  Meliawati  menginap  di  rumah  temannya  yang

bernama Saksi Lia;

- Bahwa  menurut  pengakuan  Saksi  Desi  Meliawati  ia  sedang

berpacaran dengan Saksi Ahmad Mutolip;

- Bahwa  pada  saat  menginap  di  rumah  Saksi  Lia,  Saksi  Desi

Meliawati  bertemu  dengan  Anak,  saksi  Ahmad  Mutolip,  Saksi  Idra

Muhammad dan Saudara Rian lalu Saksi Desi Meliawati dipakasa untuk

minum minuman keras hingga tak sadarkan diri  kemudian Anak, saksi

Ahmad Mutolip, Saksi Idra Muhammad dan Saudara Rian menyetubuhi

Saksi Desi Meliawati secara bergantian;

Terhadap keterangan Saksi, Anak memberikan pendapat tidak keberatan

dan membenarkannya;

6. Sumirah  Binti  Bejo, tanpa  disumpah  pada  pokoknya  menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa Saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;
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- Bahwa Saksi pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik

dan keterangan yang Saksi berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah

benar;

- Bahwa  Saksi  dihadapkan  sehubungan  dengan  anak  kandung

Saksi  yang  telah  menjadi  korban  persetubuhan  yang  dilakukan  oleh

Anak,  Saksi  Indra Muhammad, Saksi Ahmad Mutolip dan Saudara Rian

pada  hari  Jumat  tanggal  18  Desember  2020  sekira  jam  21.00  Wib

bertempat di  semak-semak perkebunan karet  di  Desa Banjarsari  Kec.

Way Sulan Kab. Lampung Selatan;

- Bahwa pada hari  Kamis  tanggal 17 Desember 2020 sekira pukul

08.00  WIB  Saksi  Desi  Meliawati  menginap  di  rumah  temannya  yang

bernama Saksi Lia;

- Bahwa  menurut  pengakuan  Saksi  Desi  Meliawati  ia  sedang

berpacaran dengan Saksi Ahmad Mutolip;

- Bahwa  pada  saat  menginap  di  rumah  Saksi  Lia,  Saksi  Desi

Meliawati  bertemu  dengan  Anak,  saksi  Ahmad  Mutolip,  Saksi  Idra

Muhammad dan Saudara Rian lalu Saksi Desi Meliawati dipakasa untuk

minum minuman keras hingga tak sadarkan diri  kemudian Anak, saksi

Ahmad Mutolip, Saksi Idra Muhammad dan Saudara Rian menyetubuhi

Saksi Desi Meliawati secara bergantian;

Terhadap keterangan Saksi, Anak memberikan pendapat tidak keberatan

dan membenarkannya;

Menimbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan keterangan

yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Anak dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;

- Bahwa Anak pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik dan

keterangan yang Anak berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah benar;

- Bahwa Anak dihadapkan ke siding karena Anak bersama dengan Saksi

Ahmad Mutolip, Anak, Saksi Indra Muhammad dan Saudara Rian pada hari

Jumat  tanggal  18  Desember  2020  sekira  jam  21.00  Wib  bertempat  di

semak-semak perkebunan karet di Desa Banjarsari Kec. Way Sulan Kab.

Lampung Selatan telah menyetubuhi Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo;

- Bahwa awal  pada hari  Jumat tanggal  18 Desember 2020 Saksi  Indra

Muhammad mengajak  Anak  untuk  membeli  minuman  jenis  Vigour  lalu

Anak diperintahkan oleh Saksi Indra Muhammad untuk menghubungi Saksi

Ahmad Mutolip untuk mencarikan gadis untuk menemani minum-minuman

keras;
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- Bahwa  setelah  itu  Saksi  menghubungi  Anak dan  memberitahu bahwa

ada gadis yang akan menenmani minum kemudian Anak langsung menuju

ke rumah Saksi Indra Muhammad dan langsung berangkat menuju warung

untuk membeli minuman jenis Vigour sebanyak 4 (empat) botol;

- Bahwa selanjutnya  Anak dan Saksi  Indra Muhammad pergi menuju ke

Desa Banjarsari Kec. Katibung Kab. Lampung Selatan dan sesampainya

disana  Anak  dan  Saksi  melihat  ada  Saksi Ahmad  Mutolip,  Saksi Desi

Meliawati Binti Sudiyo dan Saudara Rian;

- Bahwa kemudian  setelah  berkumpul  dan  mengobrol  Saksi  Indra

Muhammad langsung membuka 1 (satu) botol Vigour lalu Anak dan yang

lainnya  ikut  meminumnya  dan  Saksi  Indra  Muhammad memberikan  1

(satu) gelas Vigour kepada Saksi Desi Meliawati yang pada saat itu masih

duduk diatas sepeda motornya kemudian  Saksi Desi Meliawati turun dan

ikut meminum minuman tersebut;

- Bahwa setelah  habis  3  (tiga)  botol  secara  bersama-sama  Saksi Desi

Meliawati  tidak sadarkan diri  dan pada saat itu Saksi  Indra Muhammad

yang masih meminum Vigour yang masih tersisa 1 (satu)  botol  terakhir

langsung  mengangkat  Saksi Desi  Meliawati  dibantu  oleh  Anak  dan

Saudara Rian ikut ke semak-semak di kebun karet setelah itu Anak dan

Saudara Rian disuruh pergi oleh Saksi Indra Muhammad;

- Bahwa pada saat  itu  Anak tidak  melihat  apa yg  dilakukan oleh  Saksi

Indra Muhammad;

- Bahwa  sekira  10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  Indra  Muhammad

datang dan menyuruh Saksi Ahmad Mutolip ke belakang untuk mendatangi

Saksi Desi Meliawati;

- Bahwa  tidak  lama  kemudian  Saksi  Ahmad  Mutolip kembali  dan

memerintahkan Anak untuk menghampiri Saksi Desi Meliawati dan disana

Anak  melihat  pakaian  Anak  Saksi Meliawati  sudah  terbuka  terlihat

kemaluan  dan  payudaranya,  kemudian  Anak  menyetubuhi  Saksi Desi

Meliawati  dengan  cara  memasukkan  kelamin  Anak  ke  dalam kemaluan

Saksi Desi Meliawati;

- Bahwa  setelah Anak kemudian giliran  Saudara Rian yang menyetubuhi

Saksi Desi  Meliawati  dan  terakhir  Saksi  Indra  Muhammad kembali  ke

belakang kemudian menyetubuhi Saksi Desi Meliawati kembali;

- Bahwa setelah itu Saksi  Ahmad Mutolip langsung mengajak Anak dan

yang lainnya untuk pergi dikarenakan sudah jam 04.00 Wib kemudian Anak
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dan kawan-kawan pergi dan membawa  Saksi Desi Meliawati  ke Flyover

Talang Jawa menunggu sampai Saksi Desi Meliawati sadar;

- Bahwa setelah jam 06.00 Wib Saksi Desi Meliawati sadar lalu Anak dan

teman-teman Anak pulang ke rumah masing-masing. 

- Bahwa Anak mengaku bersalah dan menyesali perbuatan Anak;

Menimbang, bahwa Anak tidak mengajukan Saksi yang meringankan (a

de charge);

Menimbang,  bahwa  di  persidangan  telah  didengar  keterangan  Amri,

orangtua Anak yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa  keluarga  memohon  agar  dijatuhi  hukuman  yang  seringan-

ringannya;

- Bahwa keluarga berjanji akan mendidik Anak lebih baik lagi;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai

berikut:

1. 1 (satu) kaos wanita lengan panjang warna merah muda motif bunga;

2. 1 (satu) training  panjang  warna  hijau  list  merah  bertuliskan  SMAN 1

Waway Karya;

3. 1 (satu) celana dalam wanita warna cream;

Menimbang,  bahwa  Penuntut  Umum  juga  mengajukan  bukti  surat

berupa hasil Visum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Bob Bazar,

SKM Nomor : 460/07.VER/VI.04/I2021 tanggal 20 Desember 2020 yang dibuat

dan  ditandatangani  oleh  dr.  Rosnilawati,  dokter  pada  Rumah  Sakit  Umum

Daerah Dr. H. Bob Bazar, SKM dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:

I.   Pemeriksaan Fisik

I.1  Keadaan Umum :

-    Kesadaran sadar (tingkat kesadaran lima belas). Skala nyeri:  nyeri

sedang.

-    Tanda-tanda vital : dalam batas normal.

I.2   Kepala : bentuk simetris, tidak tampak kelainan.

I.3   Dada : bentuk dan gerak simetris, tidak tampak kelainan.

I.4   Perut : bising usus normal, tidak tampak kelainan.

I.5   Alat kelamin dan dubur : tidak tampak kelainan.

Bibir bagian dalam terdapat selaput dara, tampak celah pada arah jam

pukul  satu,  dua,  tiga,  empat,  lima,  enam,  tujuh,  delapan,  sembilan,

sepuluh, sebelas dan dua belas, bentuk tidak teratur, warna kemerahan,

terdapat pembengkakan, terdapat nyeri tekan.

I.6   Ekstremitas atas, tidak tampak kelainan.
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I.7   Ekstremitas bawah, tidak tampak kelainan.

II.  Pemeriksaan Penunjang : menunggu hasil.

III. Penatalaksanaan dan tindakan : tidak dilakukan.

IV. Kesimpulan:

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap korban, seorang perempuan, berusia

sekitar dua puluh tahunan datang dalam keadaan sadar.

Pemeriksaan  fisik  ditemukan  tampak  celah  pada  selaput  dara  disertai

dengan tanda-tanda peradangan akibat trauma baru.

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti  yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa Anak dalam keadaan sehat jasmani dan rohani;

- Bahwa Anak pernah memberikan keterangan di hadapan Penyidik dan

keterangan yang Anak berikan di hadapan Penyidik tersebut adalah benar;

- Bahwa Anak dihadapkan ke sidang karena Anak bersama dengan Saksi

Ahmad Mutolip, Anak, Saksi Indra Muhammad dan Saudara Rian pada hari

Jumat  tanggal  18  Desember  2020  sekira  jam  21.00  Wib  bertempat  di

semak-semak perkebunan karet di Desa Banjarsari Kec. Way Sulan Kab.

Lampung Selatan telah menyetubuhi Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo;

- Bahwa awal  pada hari  Jumat tanggal  18 Desember 2020 Saksi  Indra

Muhammad mengajak  Anak  untuk  membeli  minuman  jenis  Vigour  lalu

Anak diperintahkan oleh Saksi Indra Muhammad untuk menghubungi Saksi

Ahmad Mutolip untuk mencarikan gadis untuk menemani minum-minuman

keras;

- Bahwa  setelah  itu  Saksi  menghubungi  Anak dan  memberitahu bahwa

ada gadis yang akan menenmani minum kemudian Anak langsung menuju

ke rumah Saksi Indra Muhammad dan langsung berangkat menuju warung

untuk membeli minuman jenis Vigour sebanyak 4 (empat) botol;

- Bahwa selanjutnya  Anak dan Saksi  Indra Muhammad pergi menuju ke

Desa Banjarsari Kec. Katibung Kab. Lampung Selatan dan sesampainya

disana  Anak  dan  Saksi  melihat  ada  Saksi Ahmad  Mutolip,  Saksi Desi

Meliawati Binti Sudiyo dan Saudara Rian;

- Bahwa kemudian  setelah  berkumpul  dan  mengobrol  Saksi  Indra

Muhammad langsung membuka 1 (satu) botol Vigour lalu Anak dan yang

lainnya  ikut  meminumnya  dan  Saksi  Indra  Muhammad memberikan  1

(satu) gelas Vigour kepada Saksi Desi Meliawati yang pada saat itu masih

duduk diatas sepeda motornya kemudian  Saksi Desi Meliawati turun dan

ikut meminum minuman tersebut;
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- Bahwa setelah  habis  3  (tiga)  botol  secara  bersama-sama  Saksi Desi

Meliawati  tidak sadarkan diri  dan pada saat itu Saksi  Indra Muhammad

yang masih meminum Vigour yang masih tersisa 1 (satu)  botol  terakhir

langsung  mengangkat  Saksi Desi  Meliawati  dibantu  oleh  Anak  dan

Saudara Rian ikut ke semak-semak di kebun karet setelah itu Anak dan

Saudara Rian disuruh pergi oleh Saksi Indra Muhammad;

- Bahwa pada saat  itu  Anak tidak  melihat  apa yg  dilakukan oleh  Saksi

Indra Muhammad;

- Bahwa  sekira  10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  Indra  Muhammad

datang dan menyuruh Saksi Ahmad Mutolip ke belakang untuk mendatangi

Saksi Desi Meliawati;

- Bahwa  tidak  lama  kemudian  Saksi  Ahmad  Mutolip kembali  dan

memerintahkan Anak untuk menghampiri Saksi Desi Meliawati dan disana

Anak  melihat  pakaian  Anak  Saksi Meliawati  sudah  terbuka  terlihat

kemaluan  dan  payudaranya,  kemudian  Anak  menyetubuhi  Saksi Desi

Meliawati  dengan  cara  memasukkan  kelamin  Anak  ke  dalam kemaluan

Saksi Desi Meliawati;

- Bahwa  setelah Anak kemudian giliran  Saudara Rian yang menyetubuhi

Saksi Desi  Meliawati  dan  terakhir  Saksi  Indra  Muhammad kembali  ke

belakang kemudian menyetubuhi Saksi Desi Meliawati kembali;

- Bahwa setelah itu Saksi  Ahmad Mutolip langsung mengajak Anak dan

yang lainnya untuk pergi dikarenakan sudah jam 04.00 Wib kemudian Anak

dan kawan-kawan pergi dan membawa  Saksi Desi Meliawati  ke Flyover

Talang Jawa menunggu sampai Saksi Desi Meliawati sadar;

- Bahwa setelah jam 06.00 Wib Saksi Desi Meliawati sadar lalu Anak dan

teman-teman Anak pulang ke rumah masing-masing. 

- Bahwa berdasarkan Akta Kelahiran Nomor: 474.1/1.292/Ist/2005 tanggal

06 April 2005), Desi Meliawati Binti Sudiyo (yang masih berumur 16 tahun;

- Bahwa  berdasarkan  hasil  Visum  Et  Repertum  Rumah  Sakit  Umum

Daerah Dr. H. Bob Bazar, SKM Nomor : 460/07.VER/VI.04/I2021 tanggal

20 Desember 2020 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Rosnilawati,

dokter pada Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Bob Bazar, SKM dengan

hasil pemeriksaan sebagai berikut:

I.   Pemeriksaan Fisik

I.1  Keadaan Umum :

-    Kesadaran sadar  (tingkat  kesadaran lima belas).  Skala  nyeri:

nyeri sedang.
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-    Tanda-tanda vital : dalam batas normal.

I.2   Kepala : bentuk simetris, tidak tampak kelainan.

I.3   Dada : bentuk dan gerak simetris, tidak tampak kelainan.

I.4   Perut : bising usus normal, tidak tampak kelainan.

I.5   Alat kelamin dan dubur : tidak tampak kelainan.

Bibir bagian dalam terdapat selaput dara, tampak celah pada arah

jam  pukul  satu,  dua,  tiga,  empat,  lima,  enam,  tujuh,  delapan,

sembilan,  sepuluh,  sebelas  dan  dua  belas,  bentuk  tidak  teratur,

warna kemerahan, terdapat pembengkakan, terdapat nyeri tekan.

I.6   Ekstremitas atas, tidak tampak kelainan.

I.7   Ekstremitas bawah, tidak tampak kelainan.

II.  Pemeriksaan Penunjang : menunggu hasil.

III. Penatalaksanaan dan tindakan : tidak dilakukan.

IV. Kesimpulan:

Telah  dilakukan  pemeriksaan  terhadap  korban,  seorang  perempuan,

berusia sekitar dua puluh tahunan datang dalam keadaan sadar.

Pemeriksaan fisik ditemukan tampak celah pada selaput dara disertai

dengan tanda-tanda peradangan akibat trauma baru

Menimbang,  bahwa  selanjutnya  Majelis  Hakim akan

mempertimbangkan  apakah  berdasarkan  fakta-fakta  hukum  tersebut  diatas,

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan

kepadanya;

Menimbang, bahwa  Anak telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan

dakwaan  yang  berbentuk  alternative  sehingga  Majelis  Hakim  dengan

memperhatikan  fakta-fakta  yang  terjadi  di  persidagan  memilih  langsung

dakwaan kesatu sebagaimana diatur dalam Pasal 81 Ayat (1) UU RI Nomor 17

Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo

Pasal 55 Ayat (1) Ke-1 KUHP, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut : 

1. Setiap orang;

2. Dengan  sengaja  melakukan  kekerasan  atau  ancaman  kekerasan

memaksa  anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang

lain;

3. Yang  melakukan,  menyuruh  melakukan,  atau  turut  serta  melakukan

perbuatan;
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Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis  Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Unsur ”Setiap orang”;

Menimbang,  bahwa pada dasarnya kata  ”Setiap  orang”identik dengan

kata  ”Barangsiapa”.  MenurutPutusan  Mahkamah  Agung  RI  Nomor1398

K/Pid/1994  tanggal  30  Juni  1995  terminologi  kata  ”barangsiapa”  atau  ”hij”

sebagai  siapa  saja  yang  harus  dijadikan  Terdakwa.  Pada  dasarnya  setiap

manusia  sebagai  subyek  hukum  (pendukung  hak  dan  kewajiban)  dapat

dijadikan sebagai Terdakwa. Hal ini dikarenakan bahwa setiap orang dianggap

mampu melakukan tindakan hukum kecuali  undang-undang menentukan lain.

(Bandingkan dengan: Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta:

Kencana,  2009,  hal.  249).  Sedangkan  mengenai  dapat  tidaknya  dimintai

pertanggungjawaban,  hal  tersebut  akan  dibuktikan  lebih  lanjut  berdasarkan

fakta-fakta di persidangan mengenai pokok perkaranya dan mengenai diri Anak;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan setiap orang adalah siapa

saja orang selaku subjek hukum dengan alat bukti permulaan yang cukup patut

diduga  melakukan  suatu  tindak  pidana  yang  dapat  dipertanggungjawabkan

kepadanya menurut hukum; 

Menimbang, bahwa dipersidangan diperoleh fakta bahwa yang diajukan

sebagai  Terdakwa  oleh  Jaksa  Penuntut  Umum  adalah  seorang  Anak  yang

bernama  Deni  Prastyo Bin Sukirno sesuai  dengan identitasnya sebagaimana

termuat dalam dakwaan dan di persidangan telah pula dibenarkan oleh Saksi-

Saksi dan tidak disangkal oleh Anak, sehingga tidak dikhawatirkan terjadi error

in persona;

Menimbang, bahwa di persidangan Terdakwa dipandang sehat jasmani

dan rohani serta tidak pula ditemukan hal-hal yang dapat menghapuskan sifat

pertanggungjawaban atas perbuatan yang dilakukan Terdakwa, maka Majelis

Hakim  berkeyakinan  unsur  “setiap  orang”  in  casu telah  terpenuhi,  namun

apakah Terdakwa sebagai subjek hukum tindak pidana nantinya terbukti atau

tidak  terbukti  melakukan  tindak  pidana  sebagaimana  tersebut  dalam Surat

Dakwaan Penuntut Umum hal mana tergantung pada unsur lainnya; 

Ad.2. Unsur  “Dengan  sengaja  melakukan  kekerasan  atau  ancaman

kekerasan  memaksa  anak melakukan  persetubuhan  dengannya  atau

dengan orang lain”;

Menimbang,  bahwa  Memorie  vanToelichting (MvT)  telah

mengartikan”opzettelijk plegen van een misdrijf” atau ”kesengajaan melakukan

suatu kejahatan” sebagai ”het teweegbregen van verboden handeling willens en
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wetens” atau sebagai ”melakukan tindakan yang terlarang secara dikehendaki

dan  diketahui”.  Selanjutnya  di  dalam praktek  peradilan,  seperti  tercermin  di

dalam  arrest-arrest  HOGE RAAD, perkataan  ”willens” atau ”menghendaki” itu

diartikan  sebagai  ”kehendak  untuk  melakukan  suatu  perbuatan  tertentu”

sedangkan  ”wetens”  atau  ”mengetahui”  diartikan  sebagai  ”mengetahui  atau

dapat  mengetahui  bahwa  perbuatan  tersebut  dapat  menimbulkan  akibat

sebagaimana yang dikehendaki”. (Bandingkan dengan: PAF Lamintang, Dasar-

Dasar Hukum Pidana Indonesia,  Bandung: Citra Aditya Bakti,  1997, hal. 281

dan 287). Oleh karena itu untuk dikatakan telah melakukan perbuatan “dengan

sengaja” maka seorang pelaku harus menghendaki adanya perbuatan tersebut

dan ia mengetahui akibat dari perbuatannya tersebut;

Menimbang,  bahwa  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia

kekerasan dimaknai dengan  perbuatan seseorang atau kelompok orang yang

menyebabkan cedera atau matinya orang lain  atau menyebabkan kerusakan

fisik  atau  barang  orang  lain.  Begitu  pula  arti  ancaman  kekerasan  yaitu

memberikan ancaman untuk melakukan perbuatan yang menyebabkan cedera

atau matinya orang;

Menimbang,  bahwa  maksud  kata  memaksa  menurut  Kamus  Besar

Bahasa Indonesia berasal dari kata paksa yang artinya mengerjakan sesuatu

yang diharuskan walaupun tidak mau;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  Pasal  1  angka  1  Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah

beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun

2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002

Tentang Perlindungan  Anak Menjadi  Undang-Undang berbunyi  “Anak  adalah

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang

masih dalam kandungan”;

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  persetubuhan  adalah

peraduan  antara  anggota  kemaluan  laki-aki  dan  perempuan  yang  biasa

dijalankan  untuk  mendapatkan  anak,  jadi  anggota  laki-laki  harus  masuk  ke

dalam  anggota  perempuan,  sehingga  mengeluarkan  air  mani,  sesuai  Arrest

Hooge Raad 5 Februari 1912. (Bandingkan dengan: R. Soesilo, Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal

Demi Pasal, Bogor: Politeia, 1996, hal. 208);

Menimbang, bahwa berdasarkan hasil Visum Et Repertum Rumah Sakit

Umum Daerah Dr. H. Bob Bazar, SKM Nomor : 460/07.VER/VI.04/I2021 tanggal

Halaman 22 dari 32 Putusan Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 22



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

20 Desember 2020 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Rosnilawati, dokter

pada  Rumah  Sakit  Umum  Daerah  Dr.  H.  Bob  Bazar,  SKM  dengan  hasil

pemeriksaan sebagai berikut:

I.   Pemeriksaan Fisik

I.1  Keadaan Umum :

-    Kesadaran sadar (tingkat kesadaran lima belas). Skala nyeri:  nyeri

sedang.

-    Tanda-tanda vital : dalam batas normal.

I.2   Kepala : bentuk simetris, tidak tampak kelainan.

I.3   Dada : bentuk dan gerak simetris, tidak tampak kelainan.

I.4   Perut : bising usus normal, tidak tampak kelainan.

I.5   Alat kelamin dan dubur : tidak tampak kelainan.

Bibir bagian dalam terdapat selaput dara, tampak celah pada arah jam

pukul  satu,  dua,  tiga,  empat,  lima,  enam,  tujuh,  delapan,  sembilan,

sepuluh, sebelas dan dua belas, bentuk tidak teratur, warna kemerahan,

terdapat pembengkakan, terdapat nyeri tekan.

I.6   Ekstremitas atas, tidak tampak kelainan.

I.7   Ekstremitas bawah, tidak tampak kelainan.

II.  Pemeriksaan Penunjang : menunggu hasil.

III. Penatalaksanaan dan tindakan : tidak dilakukan.

IV. Kesimpulan:

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap korban, seorang perempuan, berusia

sekitar dua puluh tahunan datang dalam keadaan sadar.

Pemeriksaan  fisik  ditemukan  tampak  celah  pada  selaput  dara  disertai

dengan tanda-tanda peradangan akibat trauma baru.

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta  yang  terungkap  di

persidangan  yaitu  dari  keterangan  Saksi-Saksi  dan  keterangan  Anak

dihubungkan  dengan  alat  bukti  surat  dan  barang  bukti  yang  diajukan  di

persidangan  saling  bersesuaian  satu  sama  lainnya  didapatkan  fakta-fakta

bahwa Anak dihadapkan ke sidang karena Anak bersama dengan Saksi Ahmad

Mutolip,  Anak,  Saksi  Indra  Muhammad dan  Saudara  Rian  pada  hari  Jumat

tanggal 18 Desember 2020 sekira jam 21.00 Wib bertempat di semak-semak

perkebunan karet di Desa Banjarsari Kec. Way Sulan Kab. Lampung Selatan

telah menyetubuhi Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo;

Menimbang, bahwa awal pada hari Jumat tanggal 18 Desember 2020

Saksi  Indra Muhammad mengajak Anak untuk membeli minuman jenis Vigour

lalu Anak diperintahkan oleh Saksi Indra Muhammad untuk menghubungi Saksi

Halaman 23 dari 32 Putusan Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 23



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Ahmad Mutolip untuk mencarikan gadis untuk menemani minum-minuman keras

setelah itu Saksi menghubungi Anak dan memberitahu bahwa ada gadis yang

akan  menenmani  minum kemudian  Anak  langsung  menuju  ke  rumah  Saksi

Indra  Muhammad dan  langsung  berangkat  menuju  warung  untuk  membeli

minuman jenis Vigour sebanyak 4 (empat)  botol selanjutnya  Anak dan Saksi

Indra  Muhammad pergi  menuju  ke  Desa  Banjarsari  Kec.  Katibung  Kab.

Lampung Selatan dan sesampainya disana Anak dan Saksi melihat ada Saksi

Ahmad Mutolip, Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo dan Saudara Rian kemudian

setelah berkumpul dan mengobrol Saksi Indra Muhammad langsung membuka

1 (satu) botol Vigour lalu Anak dan yang lainnya ikut meminumnya dan Saksi

Indra  Muhammad memberikan  1  (satu)  gelas  Vigour  kepada  Saksi  Desi

Meliawati yang pada saat itu masih duduk diatas sepeda motornya kemudian

Saksi Desi Meliawati turun dan ikut meminum minuman tersebut setelah habis 3

(tiga) botol secara bersama-sama Saksi Desi Meliawati tidak sadarkan diri dan

pada saat itu Saksi Indra Muhammad yang masih meminum Vigour yang masih

tersisa  1  (satu)  botol  terakhir  langsung  mengangkat  Saksi Desi  Meliawati

dibantu  oleh  Anak  dan  Saudara Rian  ikut  ke  semak-semak  di  kebun  karet

setelah itu Anak dan Saudara Rian disuruh pergi oleh Saksi Indra Muhammad

dan  pada  saat  itu  Anak  tidak  melihat  apa  yg  dilakukan  oleh  Saksi Indra

Muhammad  kemudian  sekira  10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  Indra

Muhammad datang  dan  menyuruh  Saksi  Ahmad Mutolip ke  belakang  untuk

mendatangi  Saksi Desi Meliawati,  tidak lama kemudian Saksi  Ahmad Mutolip

kembali dan memerintahkan Anak untuk menghampiri Saksi Desi Meliawati dan

disana  Anak  melihat  pakaian  Anak  Saksi Meliawati  sudah  terbuka  terlihat

kemaluan dan payudaranya, kemudian Anak menyetubuhi Saksi Desi Meliawati

dengan  cara  memasukkan  kelamin  Anak  ke  dalam  kemaluan  Saksi Desi

Meliawati, lalu  setelah Anak kemudian giliran Saudara Rian yang menyetubuhi

Saksi Desi Meliawati dan terakhir Saksi Indra Muhammad kembali ke belakang

kemudian menyetubuhi  Saksi Desi Meliawati kembali setelah itu Saksi  Ahmad

Mutolip langsung mengajak  Anak dan yang lainnya untuk  pergi  dikarenakan

sudah jam 04.00 Wib kemudian Anak dan kawan-kawan pergi dan membawa

Saksi Desi  Meliawati  ke  Flyover  Talang Jawa menunggu sampai  Saksi Desi

Meliawati  sadar dan  setelah  jam 06.00 Wib  Saksi Desi  Meliawati  sadar  lalu

Anak dan teman-teman Anak pulang ke rumah masing-masing. 

Menimbang,  bahwa  pada  saat  kejadian  Saksi Desi  Meliawati masih

berumur  16  tahun,  berdasarkan  Akta  Kelahiran  Nomor:  474.1/1.292/Ist/2005

tanggal 06 April 2005), sehingga masih termasuk ke dalam kategori Anak;

Halaman 24 dari 32 Putusan Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2021/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 24



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan diatas,  Majelis  Hakim

berpendapat  bahwa  unsur  “Dengan  sengaja  melakukan  kekerasan  atau

ancaman kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau

dengan orang lain” telah terpenuhi secara sah dan meyakinkan menurut hukum;

Ad.3. Unsur  “Yang  melakukan,  menyuruh  melakukan,  atau  turut  serta

melakukan perbuatan”;

Menimbang, bahwa menurut R. Soesilo, yang dimaksud dengan “orang

yang turut melakukan” (medepleger) dalam Pasal 55 KUHP, “turut melakukan”

dalam  arti  kata  “bersama-sama  melakukan”.  Sedikit-dikitnya  harus  ada  dua

orang, ialah orang yang melakukan (pleger) dan orang yang turut melakukan

(medepleger) peristiwa pidana; 

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta  yang  terungkap  di

persidangan  yaitu  dari  keterangan  Saksi-Saksi  dan  keterangan  Anak

dihubungkan  dengan  alat  bukti  surat  dan  barang  bukti  yang  diajukan  di

persidangan  saling  bersesuaian  satu  sama  lainnya  didapatkan  fakta-fakta

bahwa Anak dihadapkan ke sidang karena Anak bersama dengan Saksi Ahmad

Mutolip,  Anak,  Saksi  Indra  Muhammad dan  Saudara  Rian  pada  hari  Jumat

tanggal 18 Desember 2020 sekira jam 21.00 Wib bertempat di semak-semak

perkebunan karet di Desa Banjarsari Kec. Way Sulan Kab. Lampung Selatan

telah menyetubuhi Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo;

Menimbang, bahwa awal pada hari Jumat tanggal 18 Desember 2020

Saksi  Indra Muhammad mengajak Anak untuk membeli minuman jenis Vigour

lalu Anak diperintahkan oleh Saksi Indra Muhammad untuk menghubungi Saksi

Ahmad Mutolip untuk mencarikan gadis untuk menemani minum-minuman keras

setelah itu Saksi menghubungi Anak dan memberitahu bahwa ada gadis yang

akan  menenmani  minum kemudian  Anak  langsung  menuju  ke  rumah  Saksi

Indra  Muhammad dan  langsung  berangkat  menuju  warung  untuk  membeli

minuman jenis Vigour sebanyak 4 (empat)  botol selanjutnya  Anak dan Saksi

Indra  Muhammad pergi  menuju  ke  Desa  Banjarsari  Kec.  Katibung  Kab.

Lampung Selatan dan sesampainya disana Anak dan Saksi melihat ada Saksi

Ahmad Mutolip, Saksi Desi Meliawati Binti Sudiyo dan Saudara Rian kemudian

setelah berkumpul dan mengobrol Saksi Indra Muhammad langsung membuka

1 (satu) botol Vigour lalu Anak dan yang lainnya ikut meminumnya dan Saksi

Indra  Muhammad memberikan  1  (satu)  gelas  Vigour  kepada  Saksi  Desi

Meliawati yang pada saat itu masih duduk diatas sepeda motornya kemudian

Saksi Desi Meliawati turun dan ikut meminum minuman tersebut setelah habis 3

(tiga) botol secara bersama-sama Saksi Desi Meliawati tidak sadarkan diri dan
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pada saat itu Saksi Indra Muhammad yang masih meminum Vigour yang masih

tersisa  1  (satu)  botol  terakhir  langsung  mengangkat  Saksi Desi  Meliawati

dibantu  oleh  Anak  dan  Saudara Rian  ikut  ke  semak-semak  di  kebun  karet

setelah itu Anak dan Saudara Rian disuruh pergi oleh Saksi Indra Muhammad

dan  pada  saat  itu  Anak  tidak  melihat  apa  yg  dilakukan  oleh  Saksi Indra

Muhammad  kemudian  sekira  10  (sepuluh)  menit  kemudian  Saksi  Indra

Muhammad datang  dan  menyuruh  Saksi  Ahmad Mutolip ke  belakang  untuk

mendatangi  Saksi Desi Meliawati,  tidak lama kemudian Saksi  Ahmad Mutolip

kembali dan memerintahkan Anak untuk menghampiri Saksi Desi Meliawati dan

disana  Anak  melihat  pakaian  Anak  Saksi Meliawati  sudah  terbuka  terlihat

kemaluan dan payudaranya, kemudian Anak menyetubuhi Saksi Desi Meliawati

dengan  cara  memasukkan  kelamin  Anak  ke  dalam  kemaluan  Saksi Desi

Meliawati, lalu  setelah Anak kemudian giliran Saudara Rian yang menyetubuhi

Saksi Desi Meliawati dan terakhir Saksi Indra Muhammad kembali ke belakang

kemudian menyetubuhi  Saksi Desi Meliawati kembali setelah itu Saksi  Ahmad

Mutolip langsung mengajak  Anak dan yang lainnya untuk  pergi  dikarenakan

sudah jam 04.00 Wib kemudian Anak dan kawan-kawan pergi dan membawa

Saksi Desi  Meliawati  ke  Flyover  Talang Jawa menunggu sampai  Saksi Desi

Meliawati  sadar dan  setelah  jam 06.00 Wib  Saksi Desi  Meliawati  sadar  lalu

Anak dan teman-teman Anak pulang ke rumah masing-masing. 

Menimbang,  bahwa  pada  saat  kejadian  Saksi Desi  Meliawati masih

berumur  16  tahun,  berdasarkan  Akta  Kelahiran  Nomor:  474.1/1.292/Ist/2005

tanggal 06 April 2005), sehingga masih termasuk ke dalam kategori Anak;

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan diatas,  Majelis  Hakim

berpendapat  bahwa  Anak  bersama-sama  dengan  teman-temannya  telah

melakukan tindak pidana dengan demikian unsur ketiga telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 81 Ayat (1) UU

RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi  Undang-

Undang Jo Pasal 55 Ayat (1) Ke-1 KUHP telah terpenuhi, maka Anak haruslah

dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan alternatif kesatu; 

Menimbang, bahwa terhadap pembelaan  Anak dan Penasihat Hukum

Anak yang  memohon  keringanan  hukuman,  Majelis  Hakim  berpendapat

pembelaan (pledoi)  tersebut  adalah permohonan yang tidak termasuk dalam

materi  perbuatan  seperti  yang  didakwakan  oleh  Penuntut  Umum  sehingga
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Majelis Hakim akan mempertimbangkan permohonan tersebut dalam keadaan

yang meringankan bagi Anak; 

Menimbang,  bahwa  segala  sesuatu  yang  terungkap  dimuka

persidangan  yang  selengkapnya  sebagaimana  termuat  dalam  Berita  Acara

Persidangan dan untuk mempersingkat uraian putusan dianggap telah termuat

dan merupakan bagian tak terpisahkan dari putusan ini; 

Menimbang, bahwa oleh karena sepanjang pemeriksaan persidangan

tidak didapatkan hal-hal yang dapat menghapuskan pemidanaan atas diri Anak

karena perbuatannya itu, baik berupa alasan pemaaf maupun alasan pembenar

maka oleh karenanya Anak harus dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana

dan harus pula dijatuhi pidana; 

Menimbang,  bahwa  terhadap  permohonan orangtua  Anak  yang

memohon agar diberikan hukuman yang seringan-ringannya, dan berjanji akan

medidik  Anak menjadi lebih baik, Majelis Hakim akan mempertimbangkannya

sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa  Anak tersebut telah dituntut oleh Penuntut Umum

yang  memohon  kepada  Majelis  Hakim  Pengadilan  Negeri  Kalianda  agar

menjatuhkan  hukuman terhadap  Anak  Aris  Dwi  Kurniawan Bin  Amri dengan

pidana penjara selama 2 (dua) tahun dikurangi masa tahanan yang telah dijalani

dengan perintah Anak tetap ditahan dan pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan,

maka Majelis Hakim akan mempertimbangkan mengenai hukuman (sentencing

atau starftoemeting)  yang  sepadan  untuk  dijatuhkan  kepada  Anak  tersebut

sesuai  dengan  kadar  tindak  pidana  yang  lakukannya,  apakah  permintaan

Penuntut Umum tersebut telah cukup memadai ataukah dipandang terlalu berat,

atau masih kurang sepadan dengan kesalahan  Anak tersebut ataukah  Majelis

Hakim mempunyai pendapat tersendiri mengenai hal tersebut; 

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  pelaku  merupakan  Anak  yang

berhadapan  dengan  hukum,  maka  untuk  mempertimbangkan  segala

sesuatunya selain dari aspek Yuridis yang telah dipertimbangkan di atas, Hakim

akan mempertimbangkan tentang keadaan Anak, keadaan rumah tangga Orang

Tua,  hubungan  antara  anggota  Keluarga  dan  keadaan  lingkungannya  yang

Hakim  ambil  dari  Laporan  Hasil  Penelitian  Kemasyarakatan  Bapas  Klas  II

Bandar Lampung dimana rekomendasi dari hasil penelitian tersebut adalah agar

Anak dituntut dan diputus pidana penjara dan ditempatkan di LPKA (Lembaga

Pembinaan  Khusus  Anak)  di  Jalan  Ikatan  Saudara  Nomor  39  Masgar

Kabupaten Pesawaran agar dapat membuat Anak jera; 
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Menimbang,  bahwa  terhadap  perilaku  Anak  selaku  Anak  yang

berhadapan  dengan  hukum,  Majelis  Hakim  berpendapat  bahwa  terdapat

perilaku yang menyimpang dalam diri Anak  yang berhadapan dengan hukum,

dimana  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum masih  memerlukan  suatu

tindakan, bimbingan, arahan yang tepat sehingga dapat mengembalikan hak-

hak Anak yang berhadapan dengan hukum dan masih mempunyai masa depan

yang panjang untuk menjadi pribadi manusia yang berakhlak baik dan sadar

serta  menginsafi  kesalahannya  untuk  kemudian  tidak  lagi  mengulangi

perbuatannya tersebut, dan akhirnya dapat menjadi pribadi yang mandiri dan

terampil  yang kelak dapat berintegrasi kembali  ke tengah-tengah masyarakat

sesuai  dengan  UU  RI  No.  4  tahun  1979  tentang  Kesejahteraan  Anak,

khususnya pasal 6 ayat (1) dan (2) yaitu sebagai berikut: 

(1) Anak  yang  mengalami  masalah  kelakuan  diberikan  pelayanan  dan

asuhan yang bertujuan menolongnya guna mengatasi hambatan yang terjadi

dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya; 

(2) Pelayanan dan asuhan, sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (1) juga

diberikan  kepada  Anak  yang  telah  dinyatakan  bersalah  melakukan

pelanggaran hukum berdasarkan keputusan hakim; 

Menimbang,  bahwa  pertimbangan  di  atas  dihubungkan  dengan

keterangan  orangtua  Anak  yang  mewakili  Keluarga  Anak  tersebut dan  juga

pembelaan  dari  Penasihat  Hukum  Anak  yang  memohon  agar  Anak  diputus

dengan  hukuman  yang  seringan-ringannya,  maka  Majelis  Hakim  akan

mempertimbangkan dengan seksama dan seadil-adilnya terhadap penjatuhan

pidana kepada Anak; 

Menimbang,  bahwa  tujuan  pemidanaan  terhadap  diri  Anak  haruslah

dijatuhkan  sanksi  dengan  tujuan  bukanlah  semata-mata  merupakan

pembalasan dendam, yang mewakili perasaan Saksi korban, keluarga maupun

masyarakat,  serta  membuat  jera  diri  Anak  melainkan  juga  hukuman  yang

dijatuhkan  haruslah  tepat  sebagai  usaha  edukatif,  preventif,  konstruktif  dan

motivatif  bagi  masa  depan  Anak  yang  berhadapan  dengan  hukum,

sebagaimana yang diamanatkan Undang-undang RI No. 11 tahun 2012 tentang

Sistem Peradilan Pidana Anak, yaitu bahwa hukuman/ sanksi yang dijatuhkan

haruslah berupa sanksi yang tepat untuk kepentingan terbaik bagi Anak, bukan

merupakan  sanksi  sebagaimana  halnya  pemidanaan  untuk  pelaku  tindak

kejahatan yang dilakukan oleh orang dewasa;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  uraian  diatas  dikaitkan  dengan

tuntutan Penuntut Umum yang menuntut agar menjatuhkan hukuman terhadap
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Anak tersebut dengan pidana penjara selama 2 (dua) tahun atau pidana berupa

perampasan kemerdekaan bagi Anak dan pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan,

dihubungkan dengan saran dari Petugas Balai Pemasyarakatan, Majelis Hakim

dalam  perkara  ini  sependapat  dengan  tuntutan  Penuntut  Umum  untuk

menjatuhkan  pidana  berupa  perampasan  kemerdekaan,  hal  ini  mengingat

hukuman tersebut bukan hanya bertujuan untuk membuat jera Anak, akan tetapi

diharapkan hukuman yang dikenakan terhadap Anak akan menjadi peringatan

bagi  masyarakat  pada  umumnya,  sehingga  pelaku  tindak  pidana  tersebut

apabila terbukti maka haruslah dihukum yang setimpal dengan perbuatannya.

Apabila  dihubungkan dengan perkara yang dilakukan oleh  Anak yang masih

dibawah  umur  ini,  Majelis Hakim  berpendapat  bahwa  sedapat  mungkin

penjatuhan  hukuman  harus  memperhatikan  kepentingan  yang  terbaik  bagi

Anak, oleh karena status Anak berhadapan dengan hukum masih berusia Anak,

diharapkan  meskipun  pemidanaan  berupa  perampasan  kemerdekaan,  akan

tetapi waktu untuk Anak menjalani sisa hukuman tersebut janganlah terlalu lama

agar tidak menimbulkan efek negatif bagi diri Anak, baik untuk perkembangan

fisik maupun mental Anak, serta adanya cap/ penilaian buruk dari masyarakat

kepada diri Anak, sehingga dengan demikian permohonan dari Anak, orangtua

Anak dan juga Penasihat Hukum Anak untuk dijatuhi pidana bersyarat dalam

bentuk pengawasan tidak dapat dikabulkan dan dinyatakan ditolak;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Anak tersebut telah ditangkap dan

dikenakan penahanan  maka  masa  penangkapan dan  penahanan yang telah

dijalaninya  ditetapkan  untuk  dikurangkan  seluruhnya  dari  lamanya  pidana

penjara yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena lamanya pidana yang akan dijatuhkan

Pengadilan  ternyata  lebih  lama  jika  dibandingkan  dengan  lamanya  Anak

tersebut  berada  dalam  tahanan,  maka  terdapat  cukup  alasan  untuk

memerintahkan Anak tersebut tetap berada dalam tahanan; 

Menimbang,  bahwa  terhadap  barang  bukti  yang  diajukan  di

persidangan, majelis Hakim akan mempertimbangkannnya sebagai berikut:

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa 1 (satu) kaos wanita

lengan panjang warna merah muda motif bunga, 1 (satu) training panjang warna

hijau list merah bertuliskan SMAN 1 Waway Karya dan 1 (satu) celana dalam

wanita  warna  cream yang  masih  diperlukan  untuk  pemeriksaan  perkara an.

Terdakwa  Ahmad  Mutolip  Bin  Suminto,  Dkk.,  maka  barang  bukti  tersebut

dipergunakan dalam perkara an. Ahmad Mutolip Bin Suminto, Dkk.
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Menimbang, bahwa oleh karena Anak tersebut dijatuhi pidana dan Anak

tersebut sebelumnya  tidak  mengajukan  permohonan  pembebasan  dari

pembayaran  biaya  perkara,  maka  Anak tersebut harus  dibebankan  untuk

membayar biaya perkara yang besarnya akan disebutkan dalam amar putusan

ini; 

Menimbang, bahwa atas perbuatan Anak tersebut, Penuntut Umum telah

mengajukan tuntutan pidana sebagaimana telah diuraikan di atas dan terhadap

tuntutan pidana tersebut Hakim tidak sependapat sepanjang mengenai lamanya

pidana (straafmat) dan Hakim akan mempertimbangkan berdasarkan keadaan

yang  memberatkan  dan  meringankan  terhadap  diri  Anak tersebut sebagai

berikut: 

Keadaan Yang Memberatkan: 

1. Perbuatan Anak tersebut meresahkan masyarakat; 

Keadaan yang meringankan: 

1. Anak tersebut bersikap sopan di persidangan; 

2. Anak tersebut menyesali perbuatannya; 

3. Anak  tersebut  masih  berusia  muda  sehingga  diharapkan  mampu

merubah perilakunya menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang; 

Menimbang,  bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hal-hal

yang  memberatkan  dan  meringankan  diatas  serta  mengingat  bahwa  tujuan

pemidanaan  bukanlah  sebagai  pembalasan  terhadap  Anak  sebagai  pelaku

kejahatan melainkan merupakan salah satu sarana dan upaya untuk mendidik

dan  menyadarkan  Anak  tersebut  agar  tidak  mengulangi  perbuatannya  dan

mencegah  orang  lain  melakukan  perbuatan  serupa,  oleh  karena  itu  tinggi

rendahnya pidana akan disebutkan dalam bagian amar putusan dibawah ini,

oleh Hakim dipandang telah tepat dan adil dijatuhkan kepada Anak tersebut; 

Mengingat,  Pasal  81  Ayat  (1)  UU RI  Nomor 17 Tahun 2016 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun

2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo Pasal 55 Ayat (1) Ke-1

KUHP,  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  11  Tahun  2012  tentang

Sistem Peradilan Pidana Anak dan Undang-undang  RI  Nomor 8 Tahun  1981

tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang

bersangkutan;

MENGADILI:
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1. Menyatakan  Anak  DENI PRASTYO BIN SUKIRNO telah terbukti secara

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “turut serta melakukan

kekerasan memaksa Anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan

orang lain” sebagaimana dakwaan Kesatu;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Anak DENI PRASTYO BIN SUKIRNO oleh

karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 8 (delapan) bulan

di  LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus Anak) di  Jl.  Ikatan Saudara No.39

Masgar Kabupaten Pesawaran dan pelatihan kerja selama 3 (tiga) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Anak

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan Anak tetap ditahan;

5. Menetapkan barang bukti berupa:

 1 (satu)  kaos wanita  lengan panjang warna  merah  muda motif

bunga;

 1 (satu) training panjang warna hijau list merah bertuliskan SMAN

1 Waway Karya;

 1 (satu) celana dalam wanita warna cream;

Dipergunakan dalam perkara an. Ahmad Mutolip Bin Suminto, Dkk.

6. Membebankan kepada Anak untuk  membayar  biaya perkara sejumlah

Rp.2.000,00 (dua ribu rupiah);

Demikian  diputuskan  dalam oleh  Hakim  Pengadilan  Negeri  Kalianda

pada hari Rabu tanggal 13 Januari  2021, oleh  Chandra Revolisa, S.H., M.H.

selaku Hakim  Anak, putusan mana diucapkan pada hari itu juga dalam sidang

terbuka untuk umum oleh Hakim Anak tersebut dibantu oleh Ranti Febrianti, S.H.,

Panitera Pengganti Pengadilan Negeri Kalianda dan dihadiri oleh Fransisca, S.H.,

M.H.,  Penuntut Umum  pada Kejaksaan Negeri Lampung Selatan, dan dihadiri

oleh Anak,  Edy Rusiyanto,  selaku Petugas Pembimbing Kemasyarakatan dari

Bapas kelas II Bandar Lampung, Penasihat Hukum Anak dan dihadiri  orangtua

Anak;            

    

Panitera Pengganti,                                                 Hakim Anak,

       Yulis Septiana, S.H., M.H.                               Chandra Revolisa, S.H., M.H.
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